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BAB III 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dipaparkan pada 

bab sebelumnya maka penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Peran pabrik gula Madukismo dalam pencegahan pencemaran akibat 

limbah pabrik di Kabupaten Bantul dapat disampaikan bahwa 

pemenuhan Baku Mutu Lingkungan yang ketat ini sangat penting untuk 

selalu menjaga lingkungan hidup yang baik dan sehat serta tidak 

mengganggu masyarakat yang berada di sekitar kawasan industri. 

Dalam hal ini, Pabrik Madukismo di Kabupaten Bantul telah memenuhi 

Baku Mutu Lingkungan untuk pembuangan limbahnya. Selanjutnya 

limbah pabrik terdiri dari limbah padat, cair dan gas. Limbah padat dapat 

berupa bagase dan blotong, limbah gas atau udara berupa abu atau 

partikel-partikel yang keluar dari cerobong pabrik gula, serta limbah cair 

yang dapat dimanfaatkan masyarakat sekitaran pabrik. 

2. Kendala dan solusi dalam peran pabrik gula Madukismo dalam 

pencegahan pencemaran akibat limbah pabrik di Kabupaten Bantul 

dapat disampaikan bahwa limbah dari Pabrik Madukismo merupakan 

limbah organik dimana limbah organik merupakan limbah dari sisa 

aktivitas manusia ataupun hewan yang mengandung senyawa organik 

dan masih bisa diuraikan kembali. Sifat limbah organik ini tidak 
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berbahaya tetapi dalam kasus limbah Pabrik Madukismo ini memang 

menimbulkan bau yang mengganggu. Untuk itu pihak pejabat pengawas 

lingkungan, dalam hal ini Kantor Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 

Bantul dapat melakukan pengawasan bersama Dinas Perindustrian, 

Perdagangan dan Koperasi Kabupaten Bantul terhadap limbah Pabrik 

Gula Madukismo. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang terpaparkan di atas, maka peneliti 

menyampaiakan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Disarankan kepada pihak Pabrik untuk selalu berkoordinasi kepada seluruh 

masyarakat melihat ada beberapa masyarakat yang belum memahami 

dengan jelas manfaat limbah untuk perarian perswahan yang disalurkan 

melalui anak sungai Bledog serta upaya Pabrik untuk mengatasi limbah 

yang ada di lingkungan mereka. 

2. Diharapkan kepada masyarakat bisa menjalin komunikasi secara dua arah, 

yaitu antara pihak Pabrik dengan tokoh masyarakat setempat, sehingga 

pembuangan limbah pabrik yang di salurkan dapat berguna bagi lingkungan 

sekitarnya dan tidak ada yang merasa terganggu. 
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